BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional deskriptif
karena penelitian ini tidak ada perlakuan atau intervensi terhadap sampel.
Desain penelitian ini menggunakan desain cross-sectional (potong lintang)
dimana variabel penerimaan makanan bergizi gratis dan pengetahuan
keragaman pangan pada anak TK Holistik Integratif diteliti pada waktu yang

bersamaan dalam satu periode (Rachmat, 2017).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Mandiri Plus National School pada
bulan Mei 2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa TK tersebut telah menerapkan konsep Holistik Integratif dan menerima

makan bergizi gratis.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah murid yang berusia 5-6 tahun di TK
Mandiri Plus National School, Jumlah populasi pada penelitian ini
berjumlah 35 anak TK.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik total
sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan untuk

diteliti seluruhnya, yaitu sebanyak 35 orang.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini, meliputi data primer

dan data sekunder
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1. Data Primer

a. Data Identitas

b.

Data identitas anak dan identitas orang tua, meliputi: nama
anak, tanggal lahir, umur anak, jenis kelamin anak, nama orang tua,
pendidikan terakhir orang tua, pekerjaan orang tua. Data tersebut
diperoleh melalui wawancara langsung kepada orang tua serta dari
data administrasi sekolah, kemudian dicatat oleh peneliti
menggunakan formulir data karakteristik responden (Lampiran 7).
Data Penerimaan Makanan Bergizi Gratis

Data penerimaan makanan bergizi diperoleh melalui observasi
sisa makanan anak TK dalam satu siklus menu menggunakan
metode food weighing.

Prosedur pengumpulan data menggunakan food weighing dilakukan

sebagai berikut:

1) Peneliti menyiapkan seluruh alat dan bahan yang akan
digunakan, meliputi formulir food weighing, timbangan
makanan, piring, plastik, sendok, serta alat pelindung diri (APD)
seperti sarung tangan plastik, masker, dan penutup kepala.

2) Saat MBG sudah sampai di sekolah, peneliti meminta izin
kepada guru untuk menimbang 1 porsi menu MBG untuk
mewakili menu MBG pada hari tersebut. Langkah ini dilakukan
untuk 1 siklus menu (5 hari pengamatan).

3) Penimbang setiap kelompok pangan pada menu MBG dilakukan
dengan langkah berikut:

a) Meletakkan timbangan pada permukaan meja yang rata,
kemudian menempatkan piring sebagai alas timbangan.
Untuk makanan berkuah, digunakan mangkok sebagai
wadah

b) Menyalakan timbangan dan memastikan angka pada layar

menunjukkan 0 sebelum penimbangan dilakukan
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¢) Menimbang setiap kelompok pangan atau jenis hidangan
sesuai menu pada hari tersebut, kemudian mencatat hasil
penimbangan pada formulir food weighing

d) Mengembalikan makanan yang telah ditimbang ke dalam
ompreng MBG sesuai dengan susunan semula

4) Peneliti dan enumerator memberikan label (nama anak dan
kelas) pada setiap ompreng untuk memudahkan pencatatan sisa
makanan.

5) Ompreng MBG yang telah diberi label dibagikan kepada anak
sesuai dengan nama dan kelas yang tercantum pada label oleh
guru dan petugas pembagi dari pihak sekolah, dengan bantuan
peneliti dan enumerator.

6) Setelah anak selesai mengonsumsi MBG, peneliti dan
enumerator memindahkan sisa makanan masing-masing anak ke
dalam kantong plastik yang terpisah sesuai dengan jenis
hidangan pada hari tersebut.

7) Peneliti dan enumerator menimbang sisa makanan setiap anak
yang telah dipisahkan ke dalam kantong plastik

8) Peneliti dan enumerator mencatat hasil penimbangan sisa
makanan pada formulir food weighing.

9) Peneliti menghitung persentase sisa makanan menggunakan
rumus sebagai berikut (Razalli et al., 2021):

Berat Sisa Makanan

% Sisa Mak _ x 1009
/05isa Makanan Berat Makanan Yang Disajikan &

10) Peneliti menghitung jumlah makanan yang dikonsumsi
berdasarkan persentase sisa perkelompok makanan dengan
rumus.

%Penerimaan Makanan = 100% — %Sisa Makanan
Hasil pengukuran dikategorikan menjadi: Tinggi apabila
makanan yang dikonsumsi >80% (sisa MBG <20%) dan
dikategorikan rendah apabila makanan yang dikonsumsi <80% (sisa

MBG >20%) (Mutmainah et al., 2020).
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Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan tiga orang
enumerator untuk membantu proses observasi dan dokumentasi di
lapangan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, enumerator diberikan
penjelasan mengenai prosedur pengambilan data sisa makanan, cara
melakukan pencatatan, serta pembagian anak secara proporsional
kepada masing-masing enumerato.

Data Pengetahuan Keragaman Anak

Data pengetahuan keragaman pangan anak TK dikumpulkan
dengan kegiatan menyusun Puzzle isi Piringku. Kegiatan tersebut
dirancang untuk membantu anak mengenal berbagai jenis makanan
sehat dan bergizi, menyebutkan manfaat makanan sehat, serta
mengenali kelompok makanan berdasarkan jenisnya. Puzzle isi
piringku dirancang sebagai alat untuk mengukur pengetahuan
keragaman pangan pada anak (Anggreani, 2021) (Lampiran 11).

Prosedur pengumpulan data pengetahuan anak tentang
keragaman pangan
1) Peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi menu MBG yang

diberikan kepada anak dalam 1 siklus menu (5 hari).

2) Berdasarkan menu tersebut, peneliti kemudian menentukan jenis
makanan yang menjadi potongan gambar pada media puzzle.
Masing - masing kelompok pangan (makanan pokok, lauk
hewani, lauk nabati, buah-buahan dan sayuran) diwakili 3 jenis
pangan yang ada pada 1 siklus menu.

3) Peneliti menyiapkan gambar makanan sesuai dengan menu yang
telah diidentifikasi, kemudian mencetak gambar tersebut sebagai
bahan media puzzle. Gambar makanan yang telah dicetak
kemudian dipotong menjadi potongan puzzle yang nantinya akan
disusun oleh anak.

4) Peneliti menyiapkan lembar puzzle sebagai tempat anak
menyusun atau menempelkan gambar makanan, peneliti

menuliskan nama dan kelas anak pada lembar puzzle.



5)

6)

7)
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Peneliti membuka kegiatan dengan menyapa anak-anak dan
menjelaskan permainan yang akan dilakukan: “Selamat pagi
anak-anak. Hari ini kita akan bermain puzzle yang bernama

Puzzle Isi Piringku. Di dalam puzzle ini ada 4 kelompok

makanan yang ditandai dengan warna yang berbeda-beda:

a) Pertama, warna kuning adalah kelompok makanan sumber
tenaga, dimakan supaya kita mempunyai tenaga, misalnya
untuk bermain dan berlari.

b) Kedua, warna biru adalah kelompok makanan sumber
protein, dimakan supaya tubuh kita dapat bertumbuh
menjadi tinggi dan kuat.

c) Ketiga, warna orange adalah kelompok makanan buah-
buahan yang mengandung vitamin dan mineral, dimakan
supaya tubuh kita tidak mudah sakit dan tetap sehat.

d) Keempat, warna hijau adalah kelompok makanan sayur-
sayuran yang mengandung vitamin dan mineral, dimakan
supaya mata kita sehat.

Peneliti menunjukkan kotak berisi potongan- potongan puzzle.

“Anak - anak memilih 3 potongan puzzle di kotak ini, kemudian

menyusunnya pada bagian yang sesuai dengan kelompok

makanan yang ada di puzzle Isi Piringku.”

Peneliti mengarahkan anak untuk memulai permainan

a) Peneliti mengamati
“Sekarang anak- anak memilih 3 potongan puzzle sumber
tenaga dari kotak potongan puzzle, lalu susun pada bagian
kelompok sumber tenaga di puzzle Isi Piringku.”

b) Peneliti mengamati
“Sekarang anak- anak memilih 3 potongan puzzle sumber
protein dari kotak potongan puzzle, lalu susun pada bagian
kelompok sumber protein di puzzle Isi Piringku.”

c) Peneliti mengamati
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“Sekarang anak- anak memilih 3 potongan puzzle buah-
buahan dari kotak potongan puzzle, lalu susun pada bagian
kelompok buah-buahan di puzzle Isi Piringku.”

d) Peneliti mengamati
“Sekarang anak- anak memilih 3 potongan puzzle sayur-
sayuran dari kotak potongan puzzle, lalu susun pada bagian
kelompok sayur-sayuran di puzzle Isi Piringku.”

8) Setelah seluruh kelompok pangan selesai disusun, peneliti dan
enumerator mengumpulkan kembali media puzzle dan
mengakhiri kegiatan.

9) Jumlah jawaban benar kemudian dihitung dalam bentuk

persentase menggunakan rumus (Kartikasiwi, 2022):
f
p= i X 100%

Keterangan:
p : Presentase jawaban benar
f: Jumlah jawaban benar
j : Jumlah Potongan Puzzle (sebanyak 12 Puzzle)
11) Hasil persentase jawaban benar dikategorikan menjadi (Darni &
Wahyuningsih, 2022):
a) Baik: >80% jumlah potongan puzzle diletakkan dengan
benar (>10 potongan)
b) Cukup: >60 — <80% jumlah potongan puzzle diletakkan
dengan benar (>8 potongan)
¢) Kurang: <60% jumlah potongan puzzle diletakkan dengan
benar (<8 potongan)
2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen
administrasi dan dokumen resmi sekolah dengan menggunakan format
pencatatan untuk merekap informasi yang dibutuhkan. Data yang
dikumpulkan meliputi profil sekolah yang terdiri atas nama sekolah,
alamat sekolah, jumlah siswa, dan jumlah guru. Selain itu, data sekunder

juga mencakup jadwal pelaksanaan MBG serta data siklus menu MBG
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yang diberikan kepada anak selama periode penelitian. Seluruh data
tersebut digunakan sebagai informasi pendukung dalam pelaksanaan

penelitian.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara univariat untuk

menggambarkan masing-masing variabel penelitian. Data penerimaan MBG

dianalisis berdasarkan hasil pengukuran metode food weighing untuk

menentukan tingkat penerimaan terhadap MBG dalam satu siklus menu. Data

pengetahuan keragaman pangan anak dianalisis berdasarkan skor hasil

penyusunan puzzle isi piringku untuk menentukan tingkat pengetahuan anak

sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan. Skor diperoleh dari jumlah

jawaban benar yang kemudian dikonversikan ke dalam bentuk persentase dan

diklasifikasikan ke dalam kategori kurang, cukup, dan baik.

F. Tahapan Penelitian

1.

Persiapan Penelitian

a.

a.

a.

Peneliti mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah sebagai
lokasi penelitian, serta melakukan koordinasi mengenai waktu, dan
teknis pelaksanaan penelitian.

Peneliti mempersiapkann instrumen penelitian, alat dan bahan yang
diperlukan, serta memberikan pengarahan kepada enumerator agar

memahami tugas dan prosedur penelitian.

. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lokasi yang telah ditentukan sesuai dengan
rencana yang telah disusun dengan melibatkan subjek penelitian yang

memenubhi kriteria yang telah ditetapkan.

. Data yang telah diperoleh diperiksa kelengkapannya (editing),

kemudian dilakukan pengkodean (coding), entri data, dan tabulasi untuk

memudahkan proses pengolahan.

. Pengolahan Analisis Data

Data yang telah diolah dianalisis menggunakan metode yang sesuai

untuk menjawab tujuan dan rumusan masalah penelitian.
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b. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau uraian
naratif yang sistematis agar mudah dipahami.

c. Tahap akhir dilakukan dengan menyusun laporan penelitian secara
lengkap yang meliputi hasil, pembahasan, kesimpulan, dan saran sesuai

dengan kaidah penulisan ilmiah.



